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ABSTRACT 
This study entitled "DIFFERENCE OF INTEREST AND BASIS OF 
ENTREPRENEURSHIP ENTREPRENEURSHIP MOTIVATION 
STUDENTS WITH STUDENT ENTREPRENEURSHIP PROGRAM 
ADVANCED STUDIES UNIVERSITY ACCOUNTING AHMAD DAHLAN 
".The purpose of this study was to determine the difference in interest and motivation in 
entrepreneurship. The population of this study are all students of the University of Ahmad Dahlan 
forces in 2015 and 2016. The sampling technique is purposive sampling. The total sample of 100 
students. 
The results of this study showed that the significant value of the variable of interest and motivation 
of 0.000 <0.05 (alpha). These results indicate Ha accepted that there are differences in 
entrepreneurship student interest and motivation of students entrepreneurial base with advanced 
entrepreneurial accounting department of the University of Ahmad Dahlan. 











Pengangguran menjadi salah satu faktor menurunnya perekonomian di Indonesia, peningkatan 
jumlah penduduk dan terbatasnya lapangan pekerjaan yang memadai membuat pengangguran 
menjadi masalah yang cukup serius pada saat ini. Solusi yang tepat untuk mengatasi permasalahan 
ini adalah dengan menciptakan lapangan pekerjaan atau dengan cara berwirausaha. Berdasarkan  
pertimbangan tersebut, mahasiswa sebagai salah satu golongan elit masyarakat yang diharapkan 
menjadi pemimpin-pemimpin bangsa masa depan, sudah sepantasnya menjadi pelopor dalam 
mengembangkan semangat kewirausahaan. Matakuliah kewirausahaan telah diajarkan di berbagai 
perguruan tinggi di Indonesia bahkan dijadikan sebagai kurikulum wajib sesuai dengan instruksi 
DIKTI (Saiman, 2012:22). Tujuannya agar paradigma berfikir mahasiswa berubah, yakni 
perubahan dari jika mereka setelah lulus kuliah melamar pekerjaan/menjadi pegawai, menjadi 
berpikir, mau dan termotivasi untuk menjadi seorang wirausahawan atau berminat untuk 
berwirausaha. Kewirausahaan tidak hanya menjadi kurikulum di Universitas Ahmad Dahlan, 
tetapi terdapat konsentrasi yang membahas tentang kewirausahaan terutama di Program Studi 
Akuntansi. Perbedaan matakuliah akuntansi kewirausahaan dasar dan akuntansi untuk UMKM 
yaitu  akuntansi kewirausahaan dasar hanya memberikan pemahaman mengenai konsep-konsep 
kewirausahaan yang terintegrasi yang mendorong mahasiwa berfikir kreatif dan inovatif tentang 
bagaimana memulai bisnis. Akuntansi untuk UMKM yaitu memberikan pemahaman tentang usaha 
kecil menengah, kriteria, permasalahan akuntansi di dalamnya dan cara-cara menyusun laporan 
keuangan  sesuai SAK UKM. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian, dengan judul 
“PERBEDAAN MINAT DAN MOTIVASI BERWIRAUSAHA MAHASISWA 
KEWIRAUSAHAAN DASAR DENGAN MAHASISWA KEWIRAUSAHAAN LANJUTAN 
PROGRAM STUDI AKUNTANSI UNIVERSITAS AHMAD DAHLAN”.  
RUMUSAN MASALAH 
 
Apakah terdapat perbedaan minat dan motivasi berwirausaha mahasiswa kewirausahaan 
dasar dengan mahasiswa kewirausahaan lanjutan program studi Akuntansi Universitas Ahmad 
Dahlan? 
LANDASAN TEORI 
1. Motivasi adalah dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada pencapaian 
tujuan 
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 Populasi dalam penelitian ini adalah Seluruh mahasiswa akuntasi UAD angkatan 2015 dan 2016. 
Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah mengambil matakuliah kewirusahaan dan atau 
yang sudah mengambil matakuliah kewirusahaan lanjutan. Teknik Pengambilan Sampel Purposive 
sampling yaitu pengambilan sampel yang berdasaran atas suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat 
populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya (Notoadmodja:2010). Adapun kriteria dalam 
penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah mengambil matakuliah kewirausahaan. 
 Jenis data dalam penelitian ini adalah Data kuantitatif. Sumber data dalam penelitian ini adalah 
data primer. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan cara survey yaitu 
dengan cara membagikan kuisioner kepada mahasiswa akuntansi konsentrasi kewirausahaan 
universitas ahmad dahlan angkatan 2015 dan 2016. 
HASIL PENELITIAN 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu 
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu 
yang akan diukur oleh kuesioner tersebut jika jawaban kuesioner sah dan valid (Ghozali, 2016: 
52). 
a. Variabel Motivasi  
Tabel 4.8 
Hasil Validitas Variabel Motivasi 
Pertanyaan R tabel R hitung keterangan 
1 0,1966 0,564 Valid 
2 0,1966 0,590 Valid 
3 0,1966 0,389 Valid 
4 0,1966 0,626 Valid 
5 0,1966 0,404 Valid 
6 0,1966 0,643 Valid 
7 0,1966 0,589 Valid 
8 0,1966 0,583 Valid 
9 0,1966 0,622 Valid 
10 0,1966 0,602 Valid 
11 0,1966 0,580 Valid 
                            Sumber: Data Primer, diolah (2020). 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel untuk 
pertanyaan 1 sampai 11, sehingga 11 item pertanyaan yang dipakai pada variabel motivasi 
dinyatakan valid dan dapat digunakan. 
 
 
b. Variabel Minat                              
Tabel 4.9 
Hasil Validitas Variabel Minat 
Pertanyaan R tabel R hitung keterangan 
1 0,1966 0.414 Valid 
2 0,1966 0,472 Valid 
3 0,1966 0,321 Valid 
4 0,1966 0,412 Valid 
5 0,1966 0,224 Valid 
6 0,1966 0,544 Valid 
7 0,1966 0,518 Valid 
8 0,1966 0,574 Valid 
9 0,1966 0,531 Valid 
10 0,1966 0,518 Valid 
11 0,1966 0,575 Valid 
12 0,1966 0,522 Valid 
                            Sumber: Data Primer, diolah (2020)  
Berdasarkan tabel 4.9 dapat disimpulkan bahwa r hitung lebih besar dari r tabel 
untuk pertanyaan 1 sampai 11, sehingga 11 item pertanyaan yang dipakai pada 
variabel minat dinyatakan valid dan dapat digunakan 
2. Uji Reliabilitas 
Tabel 4.10 






Minat 0,60 0,674 Reliabel 
Motivasi 0,60 0,788 Reliabel 
              Sumber: Data Primer, diolah (2020). 
Berdasarkan Tabel 4.10 menunjukkan hasil seluruh nilai cronbach alpha > 
0,60, hal ini menunjukkan seluruh variabel dalam penelitian ini dapat dikatakan 
reliabel. Hasil jawaban responden reliabel berarti menunjukkan seluruh jawaban 
kuesioner konsisten. 
 
3. Uji Normalitas 
a. Motivasi 
    Tabel 4.11 
   Uji Normalitas Motivasi 
Keterangan N Rata-rata Asymp. Sig (2-
tailed) 
Kewirausahaan Lanjutan 48 44,88 0,085 
 Kewirausahaan Dasar 52 43,10 0,001 
                     Sumber: Data primer diolah (2020) 
Berdasar hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov Smirnov-Test pada 
rata-rata variabel motivasi sebesar  46.03. Sedangkan pada nilai signifikan 




   Tabel 4.12 
       Uji Normalitas Minat 
Keterangan N Rata-rata Asymp. Sig (2-
tailed) 
Kewirausahaan Lanjutan 48 45,15 0,001 
Kewirausahaan Dasar 52 46,50 0,200 
                     Sumber: Data primer diolah (2020) 
Berdasar hasil uji normalitas one-sample Kolmogorov Smirnov-Test pada rata-rata 
variabel minat sebesar  43,15. Sedangkan pada nilai signifikan menunjukan bahwa 









Hasil Uji Beda Minat Berwirausaha 




Kewirausahaan Dasar 56,80 




Hasil Uji Beda Motivasi Berwirausaha 
Keterangan Mean Asymp. Sig (2-
tailed 
KWL 56,68 0,040 
KWD 44,80 





Berdasarkan tabel sebelumnya nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,026 lebih 
kecil daripada nilai 0,05 (Alpha) sehingga terdapat perbedaan minat berwirausaha 
mahasiswa kewirausahaan lanjutan daengan mahasiswa kewirausahaan dasar. Hasil 
pengamatan penulis bahwa mahasiswa kewirausahaan lanjutan lebih cenderung untuk 
tidak berminat menjadi wirausaha, karena mahasiswa memilih konsentrasi 
kewirausahaan hanya ingin mendapatkan nilai yang mudah saja (formalitas). 
 
2. Motivasi 
Berdasarkan tabel sebelumnya nilai Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,040 lebih 
kecil daripada nilai 0,05 (Alpha) sehingga terdapat perbedaan motivasi berwirausaha 
mahasiswa kewirausahaan lanjutan dengan mahasiswa kewirausahaan dasar. 
Mahasiswa  kewirauahaan lanjutan lebih termotivasi untuk menjadi wirausaha 
daripada mahasiswa kewirauahaan dasar, hal ini terjadi karena setelah mahasiswa 
kewirausahaan lanjutan memasuki konsentrasi kewirausahaan mereka mendapatkan 
matakuliah kewirausahaan yang lebih dalam selain itu mahasiswa juga mendapatakan 
praktik berwirausaha. 
KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Perbedaan Minat dan Motivasi Berwirausaha 
Mahasiswa Kewirausahaan Dasar dengan Mahasiswa Kewirausahaan Lanjutan Program 
Studi Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
yang telah diuraikan dalam bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat 
Perbedaan Minat dan Motivasi Berwirausaha Mahasiswa Kewirausahaan Dasar dengan 
Mahasiswa Kewirausahaan Lanjutan Program Studi Akuntansi Universitas Ahmad Dahlan 
KETERBATASAN 
Perbedaan minat dan motivasi memang sangat banyak, namun pada penelitian ini hanya 
mengambil mahasiswa kewirausahaan dasar dan mahasiswa kewirausahaan lanjutan dan 




Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran 
yang dapat saya berikan sebagai berikut: 
Bagi peneliti yang akan melakukan penelitian dengan tema yang sama diharapkan dapat 
melakukan penyempurnaan dengan memperluas ruang lingkup terkait variabel dan jumlahnya 
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